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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

PT. Homeco Victoria Makmur merupakan perusahaan importer 

dan distributor produk kebutuhan rumah tangga yang menerima order dari 

banyak customer besar dan modern market di Indonesia. Untuk menjaga 

konsistensi dalam dunia bisnis, PT. Homeco Victoria Makmur berusaha 

menjaga kepercayaan yang diberikan pelanggannya dengan memberikan 

ketepatan waktu pengiriman dan kualitas dari barang yang dipesan. 

Departemen Procurement merupakan departemen yang berperan dalam 

pengadaan barang jadi yang diperoleh dari dalam maupun luar negeri, dan 

merupakan lini depan dari ketepatan waktu pengiriman barang pesanan 

pelanggan. Oleh karena itu, pemilihan supplier sebagai produsen barang 

jadi menjadi sangat penting dalam bisnis ini. Pemilihan supplier yang 

baikharusmemenuhibeberapastandartantara lainkualitasbarangdanharga 

yangsesuai, 

sertaketepatanwaktupengirimanmerupakanhalutamadalammemilihsupplier

. 

Belumadanyametodeperhitungankhususatausistempendukungkeput

usan yang digunakandalampemilihan supplier 

ininampaknyacukupmenjadimasalah. Karenaselamaini proses pemilihan 

supplier 

umumnyadilakukandenganpendekatansubyektifberdasarkanpengalamanda
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nintuisipihak yang dipandangperusahaanberkompetendalamhalpemilihan 

supplier.Selainsangatbergantungpadaahli yang menilai, 

pendekatanpenilaiansecarasubyektiftidakdapatmenjamintingkatkonsistensi

penilaianahliterhadapcalon supplier antara lain 

karenafaktorkedekatanhubungandanketidaksukaandengancalon supplier. 

Penelitianiniakanmembahassistempendukungkeputusan yang di 

harapkandapatmembantudepartemenprocurement di PT. Homeco Victoria 

Makmurdalammemilih supplier yang 

tepatuntukmemenuhisemuakebutuhanpelanggannya. 

Makahasildarisistempendukungkeputusaninidapatmemberikankeputusan 

yang akuratdalammenentukan mana supplier yang terbaik. 

Metode yang di pakaidalampemilihan supplier iniadalahAnalitical 

Hierarchy Process (AHP). Hal inikarenaMetode AHP 

dapatmemberidanmemecahkanmasalah yang kompleks, 

rumitdantidakterstrukturkedalambagianbagiankomponennya, 

menyusunvaribelpadasusunanhirarki. Mendapatkannilai numeric 

padapertimbangansubyektiftentangpentingnyasetiapvariable 

danmengeksistensikanberbagaipertimbanganmenetapkan variable mana 

yang memilikiprioritas paling 

tinggidanbertindakuntukmempengaruhipadasituasitertentu. 

 Alasan lain penulismenggunakanmetode AHP (Analitical 

Hierarchy Process) karenapadadasarnyametode AHP 

merupakanmetodedengan input utamanyaadalahpendapatmanusia. 

Keberadaan yang 
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memungkinkandipecahnyamasalahkompleksatautidakterstrukturdalamsetia

pbagian-bagianmasalah, lalumenyusunnyapadamenjadisuatubentukhirarki. 

Metode AHP memilikibanyakkeunggulandalammenjelaskan proses 

pengambilankeputusanyaitudengandapatdigambarkansecaragrafissehingga

mudahdipahamiolehsemuapihak yang 

terlibatdalampengambilankeputusan. 

Kemajuanduniaindustrimanufaktursangatlahpesat, 

halinididukungdenganperkembanganilmupengetahuandanteknologi yang 

juga mengalamikemajuan yang 

sangatsignifikansehinggapersainganantarperusahaansemakinketat. Olehitu, 

perusahaandituntutuntukdapatmemberikankepuasankepadakonsumendala

msegalaaspek. Salah satunyaadalahmenjagakualitasproduk yang 

dihasilkan. 

Upayaawaluntukmenjagamutuprodukadalahmenyeleksisupplier yang 

kompetendanmampumemberikanbahanbaku yang berkualitas. Pemilihan 

supplier perludilakukanuntukmendapatkankriteria supplier yang benar-

benarmampumemenuhikebutuhanperusahaansecarakonsistendanberkualita

s. Adapunlangkah yang digunakandalampemilihan supplier 

adalahmenggunakansalahsatumetodedalamMultiCriteria Decision Making 

(MCDM) yaitu AHP (Analytic Hierarchy Process). 

NgatawidanSetyaningsih (2011:7). 

 

 

1.2. IdentifikasiMasalah 

 Berdasarkanlatarbelakang yang telah di jelaskansebelumnya, 

terdapatbeberapapermasalahan yang akandiangkatdalamskripsiini, antara 

lain: 

1. Proses pemilihan supplier yang 

saatiniberjalandirasakurangefektifkarenahanyadilakukandenganpen

dekatanSubyektifyaitudenganberdasarkanpengalamandanintuisipih

ak yang dipandangperusahaanberkompetendalamhalpemilihan 

supplier. 
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2. Sulitnyamenentukanpilihansupplierterbaik yang 

sesuaidengankebutuhanperusahaan. 

3. Butuhdilakukannyapenilaiandarisetiapkriteriauntukpemilihansuppli

er. 

 

 

1.3. MaksuddanTujuan 

Maksud yang diharapkanakandidapatdariskripsiiniadalah: 

1. Sebagaialternatifuntukmembantubagianprocurementdalammemilih

supplier yang sesuaidengananggaranperusahaan.  

2. Bagiperusahaan yang memilikianggaran yang cukup, 

sistempendukungkeputusan (SPK) 

dapatmembantuuntukmendapatkansupplierterbaiksesuaidenganstan

dart yang sudahditentukan. 

3. Untuktolakukurbagipenelititerutamapengetahuantentangsistempend

ukungkeputusan. 

4. Menerapkanmetode AHP (Analitical Hierarchy Process) 

sebagaimetodesistempendukungankeputusan (SPK) 

dalampemilihansupplier.  

Tujuandaripembuatanskripsiiniadalahuntukmahasiswasebagaisalahsatusya

ratkelulusan program S1 pada STMIK NUSA MANDIRI, Jakarta.  

 

1.4. MetodePenelitian 

A. Observasi 
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Metodeinidilakukandengandatanglangsungke PT. HOMECO 

VICTORIA MAKMURuntukmendapatkan data-data supplieryang 

di perlukan, seperti: namaperusahaansupplier, alamat supplier, 

produkapasaja yang tersedia, danharga di setiapproduk. 

Melaluiobservasiini, penulismendapatkan data yang 

diperlukandalammenyusunlaporanskripsi.  

 

B. Wawancara 

Pengumpulan data 

denganwawancaraadalahusahauntukmengumpulkaninformasi yang 

dibutuhkandenganmengajukanpertanyaansecaralisan, 

dalamhalinipenulismelakukanwawancaradengankaryawanbagian 

procurement pada PT. HOMECO VICTORIA MAKMUR. 

C. StudiPustaka 

Pengumpulan data 

dengancarapenulismembacadaribeberapabukureferensi, jurnal-

jurnaldane-bookyang berisitentangSistemPendukungKeputusan 

(SPK) denganmenggunakanmetodeAnalitical Hierarchy 

Process(AHP). 

D. Kuesioner 

Pengumpulan data dengancaramembuatanket yang 

berisitentangpertanyaaan- pertanyaansecaratertulis yang 

bergunauntukmendapatkan data 
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untukmenerapkandalammetodeAnalitical Hierarchy 

Process(AHP). 

 

1.5. RuangLingkup 

Ruanglingkupinimemusatkanpermasalahan, 

denganmembuatbatasanpermasalahan agar 

pembahasandalamskripsiinitidakmenyimpangdariapa yang telah di 

tetapkan. Kriteria-kriteria yang menjadilandasanutamadalampemilihan 

supplier termaksudKualitas, harga, waktupenyediaan, tingkat reject, 

waktupengirimansepertiseberapa lama supplier 

dapatmenyediakankebutuhandaripermintaanperusahaan. 

Metode yang digunakan di 

dalampenelitianpembuatanskripsiinisebagaiSistemPendukungKeputusan 

(SPK) pemilihan supplier denganmenggunakanmetodeAnalitical 

Hierarchy Process (AHP). 

 

1.6. Hipotesis 

  

 Berdasarkanidentifikasimasalah,kerangkapemikirandiketahuibahwa

penerapanpemilihansupplier yang baikpada PT. HOMECO VICTORIA 

MAKMUR 

dapatmempengaruhibagianprocurementdalammemilihsupplier. 

Dengandemikiandapatdikemukakanhipotesismengenaihaltersebut: 
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H0 : Keakuratanbagian 

procurementdalammenentukanpemilihansupplier 

denganmenggunakanmetodeAnalytic Hierarchy Process (AHP). 

H1 : 

Berdasarkankualitasbarang,dapatmenentukandanmemutuskandenga

ntepatpemilihansupplierdengankualitasterbaik. 

H2 : Berdasarkanhargabarang, 

dapatmenjadisangatpentingkarenamenyangkut financial 

perusahaan. 

H3 : Berdasarkanwaktupenyediaanbarang, merupakanhal yang 

sangatmendukungmenentukanwaktupengiriman. 

H4 : Berdasarkanbanyaknya reject barang, dapatmenjadipenilaian 

supplier tersebutmenyiapkanbarangnyadenganbaikatautidak. 

H5 : Berdasarkan lama pengirimanbarang, 

dapatmenjadimenentukanpenilaianakhirsuatubarangdapatsampaitep

atwaktudandengankondisi yang baikatautidak. 

 


